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	ABSTRAK

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) merupakan lembaga ekonomi yang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan pegawai negeri, termasuk pegawai rumah sakit pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi dan peran KPRI RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan dalam meningkatkan kesejahteraan pegawainya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 85 responden anggota KPRI (dari populasi 546 orang, dihitung dengan rumus Slovin), wawancara, observasi, serta analisis dokumen laporan keuangan koperasi tahun 2020–2024. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan persentase dan secara deskriptif kuantitatif melalui teknik rasio dan trend keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KPRI RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan berperan aktif dalam meningkatkan kesejahteraan anggota melalui pelayanan simpan pinjam (81,62%, kategori berperan), pembagian Sisa Hasil Usaha/SHU (73,53%, kategori berperan), program sosial (71,37%, kategori berperan), dan aspek manajerial (83,14%, kategori sangat berperan). Analisis trend SHU periode 2020–2024 menunjukkan rata-rata pertumbuhan 3,65% per tahun meskipun sempat menurun pada masa pandemi Covid-19. Hasil pengujian hipotesis menerima H1, yaitu terdapat peran KPRI dalam meningkatkan kesejahteraan pegawai RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan unit usaha, digitalisasi layanan, dan penguatan sosialisasi program KPRI kepada anggota
ABSTRACT 

The Indonesian Civil Servants Cooperative (Koperasi Pegawai Republik Indonesia/KPRI) is an economic institution that plays an important role in improving the welfare of civil servants, including employees of government hospitals. This study aims to determine the existence and role of KPRI at RSUD Dr. Pirngadi Medan City in improving employee welfare. The study used a descriptive qualitative approach with a case study method. Data were collected through questionnaires distributed to 85 respondents (from a population of 546 members, calculated using the Slovin formula), interviews, observation, and analysis of the cooperative's financial reports from 2020 to 2024. Data were analyzed descriptively and qualitatively using percentages, as well as descriptively and quantitatively using financial ratio and trend techniques. The results show that KPRI plays an active role in improving member welfare through savings and loan services (81.62%), profit-sharing/Sisa Hasil Usaha distribution (73.53%), social programs (71.37%), and managerial aspects (83.14%). The trend analysis of Sisa Hasil Usaha for 2020–2024 shows an average annual growth of 3.65%, despite a decline during the Covid-19 pandemic. Hypothesis testing accepted H1, indicating that KPRI has a role in improving the welfare of RSUD Dr. Pirngadi Medan City employees. This study recommends business unit development, service digitalization, and stronger socialization of KPRI programs to members
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PENDAHULUAN

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) adalah organisasi ekonomi yang terdiri dari individu-individu yang bekerja di sektor publik, dengan anggota membentuk dan mengoperasikan koperasi untuk menghasilkan simpanan dan pinjaman, usaha bersama, serta Sisa Hasil Usaha (SHU). Koperasi diatur dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 1992, yang mendefinisikan koperasi sebagai landasan pengembangan ekonomi mikro, komponen inti perekonomian Indonesia, dan media untuk berkembang (KPRI Indonesia, 1992). Sebagai lembaga keuangan pengganti, KPRI memudahkan pegawai untuk mengakses sumber daya keuangan guna memenuhi kebutuhan finansial mereka. Hal ini penting karena pegawai negeri umumnya memperoleh gaji yang relatif rendah dan sering kali tidak cukup untuk memenuhi biaya hidup yang terus meningkat, sehingga koperasi menjadi strategis dalam menjaga kesejahteraan kelompok maupun individu. Terdapat lebih dari 9.000 KPRI di Indonesia yang tersebar di instansi pemerintah dan rumah sakit. Koperasi-koperasi tersebut tidak hanya bertanggung jawab atas pemeliharaan simpanan dan kredit, tetapi juga menawarkan layanan bisnis kolektif yang mendorong kegiatan ekonomi produktif di antara anggotanya. Koperasi memungkinkan pekerja mendapatkan kredit dengan syarat yang lebih longgar dibandingkan bank, sehingga mampu menyediakan layanan keuangan sektor publik yang tidak dapat dipenuhi oleh perbankan konvensional. Selain itu, keberadaan koperasi di berbagai instansi turut membangun solidaritas sosial dan hubungan kerja yang lebih erat antarpegawai, sehingga koperasi dapat menjadi kendaraan untuk mengaktifkan sumber daya keuangan masyarakat Indonesia secara lebih luas.

RSUD Dr. Pirngadi Medan merupakan rumah sakit rujukan utama di Sumatera Utara yang memiliki peran penting dalam pelayanan kesehatan masyarakat. RSUD Dr. Pirngadi telah mendirikan KPRI dengan nomor badan hukum 509/BH/PAD/KWK.2/VII/1996 tanggal 26 Juli 1996 sebagai sarana meningkatkan kesejahteraan pegawai melalui layanan simpan pinjam dan usaha bersama. Koperasi ini berfungsi memberikan dukungan finansial yang membantu pegawai mengatasi keterbatasan penghasilan bulanan dan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Namun, hingga saat ini belum ada studi mendalam yang secara khusus mempertimbangkan peningkatan kesejahteraan pegawai dari perspektif anggota koperasi yang terdampak langsung, sehingga menyisakan celah pengetahuan yang perlu diisi melalui penelitian ilmiah. Studi-studi terdahulu telah mendokumentasikan bahwa koperasi dapat menjadi metode pemberdayaan ekonomi yang menarik, karena melalui transparansi dan manajemen yang baik koperasi mampu meningkatkan pengembangan sosial sekaligus menjadi mekanisme efektif untuk pemberdayaan ekonomi apabila dioperasikan secara transparan. Koperasi yang sukses akan meningkatkan motivasi kerja anggota dan solidaritas pekerja, bahkan menjadi kendaraan untuk mengembangkan pekerjaan, kualitas hidup, dan status sosial ekonomi anggotanya. Oleh karena itu, agar tujuan tersebut dapat terwujud, diperlukan manajemen yang profesional serta partisipasi aktif seluruh anggota dalam setiap kegiatan koperasi.Koperasi dapat menjadi produktif apabila manajemen internalnya berfungsi secara efektif, anggota menunjukkan partisipasi tinggi, dan anggota memiliki kepuasan yang tinggi terhadap layanan yang diterima. Namun demikian, produktivitas tersebut tidak serta-merta terjamin kecuali terdapat keterlibatan yang tepat dari anggota dan pelaksanaan pekerjaan yang konsisten oleh pengurus. Manajemen yang tidak profesional dan rendahnya keterlibatan anggota kerap menjadi hambatan utama yang membatasi pertumbuhan dan efektivitas koperasi. Kondisi inilah yang menegaskan pentingnya kajian yang lebih mendalam terhadap dinamika internal koperasi pegawai di lingkungan kerja tertentu, termasuk di lingkungan rumah sakit pemerintah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam terhadap dimensi sosial, psikologis, dan budaya organisasi koperasi untuk mengembangkan pendekatan penelitian dan solusi yang tepat guna meningkatkan kegiatan koperasi. Pemeriksaan terhadap elemen-elemen tersebut akan membantu pengurus koperasi dalam menetapkan dan merumuskan strategi untuk mempertahankan kesuksesan jangka panjang. Selain aspek internal, koperasi pegawai juga menghadapi tantangan dari faktor makroekonomi yang berada di luar kendali pengurus maupun anggotanya, sehingga kajian terhadap koperasi tidak dapat dilepaskan dari konteks ekonomi yang lebih luas.Inflasi dan kenaikan biaya hidup di Indonesia saat ini meningkatkan tekanan finansial pada pekerja, termasuk pekerja rumah sakit. Akibatnya, permintaan terhadap layanan koperasi sebagai sumber alternatif layanan keuangan cenderung meningkat, sehingga koperasi dituntut mampu bertahan dan memberikan pengembalian yang berkelanjutan bagi anggotanya. Oleh karena itu, pengurus koperasi perlu memahami isu-isu makroekonomi dan mengoperasionalkan strategi manajemen secara tepat guna memastikan keberlanjutan layanan koperasi di tengah dinamika ekonomi yang terus berubah, termasuk di lingkungan kerja rumah sakit yang memiliki karakteristik tersendiri. Konteks sosial-budaya dan kelembagaan di rumah sakit turut berdampak pada kinerja koperasi. Dalam lingkungan kerja yang hierarkis dan penuh tekanan seperti di rumah sakit, koperasi dapat menjadi tempat persaudaraan dan dukungan, sekaligus sistem pendukung bagi pekerja yang menghadapi tekanan kerja tinggi. Oleh karena itu, penelitian tentang koperasi pegawai di lingkungan rumah sakit terbukti menjadi tambahan substansial bagi literatur penelitian koperasi di Indonesia, yang selama ini masih didominasi oleh kajian pada instansi pemerintahan umum dan belum banyak menyentuh sektor pelayanan kesehatan secara spesifik.

Kesejahteraan karyawan merupakan salah satu faktor kunci yang berkontribusi terhadap output dan layanan pasien yang disediakan oleh rumah sakit. Ketika karyawan memiliki kesejahteraan ekonomi dan psikologis yang baik, mereka cenderung lebih termotivasi dan produktif dalam bekerja. Berbagai layanan keuangan koperasi dapat berkontribusi terhadap kesejahteraan anggota, sehingga koperasi tidak hanya membantu kesejahteraan individu tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kinerja lembaga rumah sakit secara keseluruhan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab bagaimana eksistensi dan peran KPRI dalam meningkatkan kesejahteraan pegawai RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan perspektif mendalam tentang bagaimana pegawai memandang dan mengalami manfaat keanggotaan koperasi, sekaligus menganalisis tantangan yang dihadapi KPRI dalam menjalankan usahanya. Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian Nugroho (2019) yang meneliti kinerja dan tingkat kesehatan KPRI di RSUD dr. Moewardi dengan pendekatan kuantitatif, namun penelitian ini menekankan dimensi sosial dan budaya organisasi yang belum banyak dikaji sebelumnya. 
LANDASAN TEORI

Koperasi
Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau badan hukum koperasi, berlandaskan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Chaniago (1984) mendefinisikan koperasi sebagai kumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang bekerja sama secara kekeluargaan untuk mempertinggi kesejahteraan anggota. Kartasapoetra (2001) menambahkan bahwa koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan mereka yang berekonomi lemah dan bergabung secara sukarela guna memenuhi kebutuhan bersama. Soesilo (2008) memandang koperasi sebagai perkumpulan orang dengan kebutuhan ekonomi yang sama, yang dikelola dan diawasi secara demokratis. Sejalan dengan itu, Anoraga dan Sudantoko (2002) menyatakan bahwa koperasi merupakan salah satu bentuk kerja sama ekonomi yang dilandasi prinsip saling membutuhkan antaranggota.

Menurut Kartasapoetra dkk. (2001), koperasi berperan dalam tiga hal utama: (1) meningkatkan produksi untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, (2) mempertinggi taraf hidup dan kecerdasan rakyat melalui pembagian SHU dan pelatihan keterampilan, serta (3) membina kelangsungan dan perkembangan demokrasi ekonomi.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)
KPRI merupakan koperasi berbadan hukum yang anggotanya terdiri dari pegawai negeri di suatu wilayah kerja tertentu, dengan tujuan tunggal meningkatkan kesejahteraan hidup anggota dan keluarganya. Karakteristik ini membedakannya dengan koperasi non-KPRI, yang hasil usahanya tidak semata dikonsumsi oleh anggota sendiri melainkan juga dipasarkan.

Kesejahteraan Anggota Koperasi
Menurut Kementerian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat, kesejahteraan adalah kondisi seseorang atau masyarakat yang telah terpenuhi kebutuhan dasarnya, meliputi sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, dan lapangan pekerjaan. Pasal 3 Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 menegaskan bahwa tujuan koperasi adalah memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Tingkat kesejahteraan anggota koperasi salah satunya diukur dari besaran SHU yang diterima tiap periode, yang menurut Pasal 45 ayat (1) UU No. 25/1992 merupakan pendapatan koperasi dalam satu tahun buku dikurangi biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus (Elvera & Astarina, 2021), yang bertujuan memahami secara mendalam fenomena peran KPRI dalam meningkatkan kesejahteraan pegawai RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak menggunakan model-model matematik, statistik, atau computer sebagai instrumen utama analisis, melainkan berfokus pada penggalian makna, persepsi, dan pengalaman subjek penelitian secara mendalam melalui interaksi langsung dengan sumber data di lapangan.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen, yang kemudian didukung oleh kuesioner sebagai data pelengkap untuk memperkuat gambaran kuantitatif atas fenomena yang dikaji. Kombinasi teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang kaya dan saling melengkapi, baik dari sisi naratif pengalaman anggota koperasi maupun dari sisi angka yang mencerminkan tingkat peran KPRI secara terukur.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan yang beralamat di Jl. Prof. H.M. Yamin, SH No. 47, Kelurahan Perintis, Kecamatan Medan Timur, Kota Medan. Lokasi ini dipilih karena KPRI RSUD Dr. Pirngadi merupakan koperasi pegawai yang telah berdiri sejak tahun 1996 dan masih aktif melayani anggotanya hingga saat ini, sehingga relevan untuk dikaji perannya dalam jangka panjang.Penelitian dilakukan dari bulan November 2025 sampai dengan Februari 2026, meliputi tahapan pengajuan judul, penyusunan proposal, bimbingan, seminar proposal, pengumpulan data, pengolahan data, hingga penyusunan laporan akhir penelitian. Rentang waktu tersebut disusun secara sistematis agar seluruh tahapan penelitian dapat dilaksanakan secara terstruktur dan sesuai dengan kaidah metodologi penelitian ilmiah.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh anggota KPRI RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan yang berjumlah 546 orang, sebagaimana tercatat dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) koperasi. Populasi ini mencakup pegawai dari berbagai unit kerja di rumah sakit yang telah terdaftar sebagai anggota aktif koperasi, sehingga representatif untuk menggambarkan persepsi anggota secara menyeluruh terhadap peran KPRI.

Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, yaitu n = N / (1 + (N × e²)), sehingga diperoleh hasil perhitungan n = 546 / (1 + (546 × 0,01)) = 546 / 6,46 = 84,52 yang dibulatkan menjadi 85 responden. Teknik penarikan sampel menggunakan simple random sampling, yaitu metode penarikan sampel dari suatu populasi dengan cara tertentu sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih.

Kerangka Konseptual
Gambar 1. Kerangka Konseptual, dari proposal
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Kerangka konseptual penelitian ini menggambarkan hubungan antara Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) sebagai variabel bebas (X) dan kesejahteraan pegawai sebagai variabel terikat (Y). Garis panah dalam kerangka tersebut menunjukkan bahwa koperasi memiliki peran dalam mensejahterakan anggotanya melalui berbagai indikator layanan yang disediakan.

Variabel KPRI dioperasionalkan melalui indikator kemampuan koperasi dalam memenuhi kebutuhan anggota berupa peminjaman uang, besarnya SHU yang diterima setiap anggota, dan adanya dana-dana sosial yang diberikan koperasi kepada anggota. Adapun variabel kesejahteraan diukur melalui sepuluh indikator, yaitu kependudukan, kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, pola konsumsi, kualitas lingkungan tempat tinggal, sosial budaya, pendapatan keluarga, pengeluaran keluarga, dan ketergantungan terhadap bantuan sosial.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Data dikumpulkan melalui dua cara, yaitu kuesioner dan observasi analisis isi. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai peranan KPRI dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi anggota, sedangkan observasi analisis isi dilakukan terhadap Laporan Tahunan Pertanggungjawaban Pengurus dan Pengawas KPRI RSUD dr. Pirngadi Kota Medan untuk mengidentifikasi karakteristik informasi yang dapat menghasilkan deskripsi objektif dan sistematik mengenai kondisi keuangan koperasi.

Data primer dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan persentase menggunakan rumus P = F/N × 100%, dengan kategori interpretasi: 81–100% sangat berperan, 61–80% berperan, 41–60% cukup berperan, 21–40% kurang berperan, dan 0–20% tidak berperan. Adapun data sekunder berupa laporan keuangan KPRI tahun 2020–2024 dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan teknik rasio, meliputi rasio present dan rasio history, perhitungan rata-rata hitung, serta trend persentase untuk mengetahui arah perkembangan SHU koperasi selama periode tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden
Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 85 responden anggota KPRI RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan, diperoleh gambaran karakteristik responden dari sisi jenis kelamin, usia, dan masa keanggotaan. Dari sisi jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 70 orang (82,35%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 15 orang (17,65%). Komposisi ini mencerminkan struktur ketenagakerjaan di lingkungan rumah sakit yang secara umum didominasi oleh tenaga kesehatan dan administrasi perempuan, sehingga turut memengaruhi corak keanggotaan koperasi secara keseluruhan.

Tabel 1.Karakteristik Responden

	Karakteristik
	Klasifikasi
	Jumlah
	Persentase

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	15
	17,65%

	
	Perempuan
	70
	82,35%

	Usia
	25-35 tahun
	6
	7,1%

	
	36-45 tahun
	28
	32.9%

	
	>45 tahun
	51
	60%

	Masa Keanggotaan
	<5 tahun
	20
	23,53%

	
	5-10 tahun
	23
	27,06%

	
	>10 tahun
	42
	49,41%


Dari sisi usia, sebagian besar responden berada pada kelompok usia lebih dari 45 tahun sebanyak 51 orang (60%), diikuti kelompok usia 36–45 tahun sebanyak 28 orang (32,9%), dan kelompok usia 25–35 tahun sebanyak 6 orang (7,1%). Adapun dari sisi masa keanggotaan, mayoritas responden telah menjadi anggota KPRI selama lebih dari 10 tahun sebanyak 42 orang (49,41%), disusul masa keanggotaan 5–10 tahun sebanyak 23 orang (27,06%), dan masa keanggotaan kurang dari 5 tahun sebanyak 20 orang (23,53%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan anggota senior yang telah cukup lama merasakan manfaat keanggotaan koperasi, sehingga persepsi mereka terhadap peran KPRI dapat dianggap cukup representatif dan berdasarkan pengalaman jangka panjang.

Peran KPRI dalam Pelayanan Simpan Pinjam
Hasil kuesioner mengenai pelayanan simpan pinjam KPRI menunjukkan bahwa 82,35% responden menyatakan puas terhadap pelayanan pengurus, 78,82% menyatakan pelayanan sesuai dengan kepentingan anggota, 90,00% menyatakan syarat pinjaman sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan 75,29% menyatakan pencairan dana tidak memakan waktu lama. Data tersebut mengindikasikan bahwa secara umum anggota merasakan kemudahan dan kenyamanan dalam mengakses layanan simpan pinjam yang disediakan oleh koperasi.

Tabel 2. Pelayanan Simpan Pinjam KPRI

	No
	Pertanyaan
	Ya (%)
	Kadang (%)
	Tidak (%)

	1
	Kepuasan terhadap pelayanan pengurus
	82,35%
	14,12%
	3,53%

	2
	Kesesuaian pelayanan dengan kepentingan
	78,82%
	16,47%
	4,71%

	3
	Kesesuaian syarat pinjaman dengan ketentuan
	90,00%
	15,29%
	4,71%

	4
	Pencairan dana tidak memakan waktu lama
	75,29%
	18,82%
	5,88%


Berdasarkan perhitungan persentase peran dengan rumus P = F/N × 100%, diperoleh rata-rata persentase jawaban "Ya" untuk indikator pelayanan simpan pinjam sebesar (82,35% + 78,82% + 90,00% + 75,29%) / 4 = 81,62%. Hasil ini termasuk dalam kategori "Berperan" berdasarkan interpretasi persentase yang telah ditetapkan, yaitu berada pada rentang 61%–80%. Temuan ini menunjukkan bahwa pelayanan simpan pinjam merupakan salah satu unit usaha KPRI yang paling dirasakan manfaatnya oleh anggota, terutama karena kemudahan persyaratan dan kecepatan proses pencairan dana dibandingkan lembaga keuangan formal lainnya.

Peran KPRI dalam Pembagian SHU
Hasil kuesioner mengenai pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) menunjukkan bahwa 88,24% responden menyatakan menerima SHU setiap tahun, sedangkan 58,82% responden menyatakan bahwa SHU yang diterima dapat mencukupi kebutuhan mereka. Sebagian responden lainnya menyatakan kadang-kadang (27,06%) atau tidak (14,12%) merasa SHU tersebut mencukupi kebutuhan, yang mengindikasikan adanya variasi persepsi anggota terhadap kecukupan nilai SHU yang diterima setiap tahunnya.

Tabel 3. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU)

	No
	Pertanyaan
	Ya (%)
	Kadang (%)
	Tidak (%)

	1
	Menerima SHU setiap tahun
	88,24%
	8,24%
	3,53%

	2
	SHU dapat mencukupi kebutuhan
	58,82%
	27,06%
	14,12%


Rata-rata persentase jawaban "Ya" untuk indikator pembagian SHU adalah (88,24% + 58,82%) / 2 = 73,53%, yang termasuk dalam kategori "Berperan". Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun hampir seluruh anggota rutin menerima pembagian SHU setiap tahun, tingkat kecukupan nilai SHU terhadap kebutuhan hidup anggota masih perlu ditingkatkan. Kondisi ini sejalan dengan besarnya SHU yang diterima setiap anggota yang berbeda-beda, tergantung pada besarnya partisipasi modal dan transaksi masing-masing anggota terhadap pembentukan pendapatan koperasi.

Peran KPRI dalam Program Sosial
Hasil kuesioner mengenai program sosial KPRI menunjukkan bahwa 71,76% responden menyatakan pernah menerima dana sosial dari koperasi, 65,88% menyatakan menerima Tunjangan Hari Raya (THR), dan 76,47% menyatakan mendapatkan santunan pada saat mengalami musibah seperti sakit, kecelakaan, atau kematian anggota keluarga. Program-program tersebut mencerminkan fungsi sosial koperasi sebagai sistem pendukung bagi anggota di luar aspek ekonomi semata.

Tabel 4. Program Sosial KPRI

	No
	Pertanyaan
	Ya (%)
	Kadang (%)
	Tidak (%)

	1
	Menerima dana sosial dari KPRI
	71,76%
	18,82%
	9,41%

	2
	Menerima THR hari raya
	65,88%
	22,35%
	11,76%

	3
	Mendapat santunan saat musibah
	76,47%
	15,29%
	8,24%


Rata-rata persentase jawaban "Ya" untuk indikator program sosial adalah (71,76% + 65,88% + 76,47%) / 3 = 71,37%, yang termasuk dalam kategori "Berperan". Temuan ini menunjukkan bahwa KPRI RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan tidak hanya berfungsi sebagai lembaga keuangan, tetapi juga berperan sebagai sistem penyangga sosial yang membantu anggota menghadapi situasi darurat maupun kebutuhan keagamaan tahunan, sehingga memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas antaranggota koperasi.

Aspek Manajerial dan Partisipasi Anggota
Hasil kuesioner mengenai aspek manajerial dan partisipasi anggota menunjukkan bahwa 83,53% responden merasa nyaman dalam bertransaksi dengan pengurus koperasi, 81,18% menyatakan peraturan yang ditetapkan sesuai dengan kaidah dan ketentuan yang berlaku, dan 84,71% menyatakan terjalin kerja sama yang baik antara pengurus dan anggota. Ketiga indikator ini secara konsisten menunjukkan persepsi positif anggota terhadap tata kelola koperasi.

Tabel 5. Manajemen dan Partisipasi, dari proposal

	No
	Pertanyaan
	Ya (%)
	Kadang (%)
	Tidak (%)

	1
	Kenyamanan transaksi dengan pengurus
	83,53%
	12,94%
	3,53%

	2
	Kesesuaian peraturan dengan ketentuan
	81,18%
	14,12%
	4,71%

	3
	Kerja sama pengurus dan anggota
	84,71%
	11,76%
	3,53%


Rata-rata persentase jawaban "Ya" untuk aspek manajerial dan partisipasi anggota adalah (83,53% + 81,18% + 84,71%) / 3 = 83,14%, yang termasuk dalam kategori "Sangat Berperan". Hasil ini merupakan skor tertinggi di antara seluruh indikator yang diukur dalam penelitian ini, yang menunjukkan bahwa faktor tata kelola dan hubungan interpersonal antara pengurus dan anggota menjadi kekuatan utama KPRI RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan dalam mempertahankan kepercayaan dan partisipasi aktif anggotanya.

Analisis Perkembangan SHU (Data Sekunder)
Berdasarkan laporan keuangan KPRI tahun 2020–2024, SHU pada tahun 2020 tercatat sebesar Rp3.552.779.612,52, kemudian menurun pada tahun 2021 menjadi Rp2.991.708.442,64 (-15,79%) dan tahun 2022 menjadi Rp2.985.734.319,00 (-0,20%). Penurunan ini terjadi akibat pandemi Covid-19 yang berdampak pada perlambatan aktivitas ekonomi secara umum, termasuk aktivitas usaha koperasi. Namun demikian, SHU kembali meningkat pada tahun 2023 menjadi Rp3.290.937.980,00 (10,22%) dan tahun 2024 menjadi Rp3.960.659.345,50 (20,35%).

Tabel 6. Perkembangan SHU KPRI Tahun 2020–2024

	Tahun
	SHU (Rp)
	Trend Persentase (%)

	2020
	Rp. 3.552.779.612,52
	-

	2021
	Rp. 2.991.708.442,64
	-15.79

	2022
	Rp. 2.985.734.319,00
	-0.20

	2023
	Rp. 3.290.937.980,00
	10.22

	2024
	Rp. 3.960.659.345,50
	20.35


Rata-rata SHU selama lima tahun tersebut dihitung dengan rumus X = (X1+X2+X3+X4+X5)/5, sehingga diperoleh hasil rata-rata sebesar Rp3.356.363.939,93. Analisis trend menunjukkan bahwa meskipun sempat mengalami penurunan pada masa pandemi, SHU KPRI menunjukkan pola pemulihan dan peningkatan yang konsisten pada dua tahun terakhir, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 3,65% per tahun. Temuan ini mengindikasikan bahwa KPRI memiliki daya tahan dan kemampuan pemulihan yang baik terhadap guncangan ekonomi eksternal.

Pembahasan
KPRI RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan menunjukkan eksistensi yang baik, dibuktikan dengan keanggotaan aktif sebanyak 546 orang atau sekitar 45,5% dari total pegawai rumah sakit, kelangsungan usaha selama lebih dari 28 tahun sejak berdiri pada tahun 1996, serta peningkatan SHU yang konsisten khususnya pada dua tahun terakhir. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lumban Batu (2022) yang menemukan bahwa unit simpan pinjam KPRI memberikan dampak positif terhadap peningkatan ekonomi anggota, di mana anggota dapat dikatakan sejahtera apabila mampu memenuhi indikator kesejahteraan seperti pendapatan, konsumsi, kesehatan, dan pendidikan keluarga.

Peran KPRI dalam meningkatkan kesejahteraan pegawai dapat dilihat dari dua dimensi utama, yaitu peran ekonomi langsung dan peran sosial. Peran ekonomi langsung terlihat dari kemudahan akses pinjaman yang dinilai berperan oleh 79,12% responden, pembagian SHU tahunan (73,53%), serta penyediaan kebutuhan pokok melalui Warung Serba Ada (Waserda). Adapun peran sosial tercermin dari pemberian santunan musibah (76,47%), dana sosial (71,76%), dan THR hari raya (65,88%). Temuan ini didukung oleh penelitian Elfira Roza (2020) yang menegaskan bahwa KPRI sangat berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan anggota sebagai sarana perekonomian rakyat yang kuat kedudukannya dalam menumbuhkan demokrasi ekonomi di lingkungan kerja.

Faktor pendukung keberhasilan KPRI dalam menjalankan perannya meliputi manajemen yang profesional dengan skor 83,14% untuk aspek manajerial, partisipasi anggota yang tinggi dengan 84,71% responden menyatakan terjalin kerja sama yang baik, serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku dengan 81,18% responden menyatakan sesuai ketentuan. Ketiga faktor ini saling berkaitan dan membentuk fondasi kepercayaan anggota terhadap pengurus koperasi, yang pada akhirnya mendorong partisipasi ekonomi anggota secara berkelanjutan dan memperkuat keberlangsungan usaha koperasi dalam jangka panjang.Di sisi lain, terdapat sejumlah faktor penghambat yang dihadapi KPRI, antara lain berkurangnya jumlah anggota akibat mutasi pegawai ke RS Bachtiar Djafar, anggota yang pensiun, berpindah instansi, maupun meninggal dunia; dampak pandemi Covid-19 yang menyebabkan penurunan SHU pada tahun 2021–2022; adanya kompetisi dengan program pinjaman berbunga rendah bagi ASN yang disediakan oleh PT Bank Sumut; serta masih terdapatnya anggota yang kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan koperasi. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan finansial secara keseluruhan, H1 diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat peran Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) dalam meningkatkan kesejahteraan pegawai RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. KPRI RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan telah menunjukkan eksistensinya sejak tahun 1996 hingga saat ini sebagai koperasi pegawai yang berperan dalam meningkatkan kesejahteraan anggota, meskipun sempat menghadapi kendala akibat mutasi anggota dan pandemi Covid-19.

2. KPRI berperan dalam meningkatkan kesejahteraan pegawai melalui empat bidang utama: simpan pinjam (81,62%, kategori berperan), pembagian SHU (73,53%, kategori berperan), program sosial (71,37%, kategori berperan), dan aspek manajerial (83,14%, kategori sangat berperan).

3. Hasil pengujian hipotesis menerima H1, yang menunjukkan bahwa terdapat peran KPRI dalam meningkatkan kesejahteraan pegawai RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan.

Saran

1. Bagi KPRI, disarankan mengembangkan unit usaha baru (misalnya apotek atau layanan kesehatan), melakukan digitalisasi layanan melalui aplikasi mobile, meningkatkan sosialisasi program kepada anggota baru, mengoptimalkan program sosial, serta meningkatkan kapasitas pengurus melalui pelatihan manajemen koperasi. 

2. Bagi manajemen RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan, disarankan memberikan dukungan kebijakan berupa pemotongan gaji otomatis untuk simpanan wajib, penyediaan fasilitas operasional yang lebih representatif, serta integrasi sistem kepegawaian dengan sistem administrasi KPRI. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan penelitian kuantitatif untuk mengukur pengaruh kualitas pelayanan KPRI terhadap kepuasan anggota, penelitian komparatif antar-KPRI rumah sakit di Kota Medan, serta kajian mengenai dampak kesejahteraan anggota KPRI terhadap kinerja pelayanan kesehatan kepada pasien.
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